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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Matrix Perbandingan 

Aspek Persamaan Perbedaan Faktor Perbedaan 

Rukun 

Nikah 

Menurut Mazhab 

Syafi’i dan Mazhab 

Hanafi wali 

menjadi rukun 

dalam perkawinan. 

1. Mazhab Syafi’i 

mutlak menjadi 

rukun nikah baik 

gadis ataupun 

janda, kecil 

ataupun dewasa. 

2. Mazhab Hanafi: 

Apabila 

maharnya kurang 

dari mahar misil, 

anak kecil, dan 

gila atau 

setengah gila. 

1. Mazhab Syafi’i wali 

nikah adalah rukun 

dalam pernikahan 

apabila tidak ada wali 

maka nikahnya batal. 

2. Mazhab Hanafi: rukun 

nikah hanya ijab dan 

qabul, dan pelaku 

pernikahannya itu 

adalah wanita itu 

sendiri. 

Urutan 

Perkawinan 
Mazhab Syafi’i dan 

Mazhab Hanafi 

menyatakan bahwa 

apabila sudah tidak 

ada wali yang 

dekat, maka hakim 

berhak menjadi 

wali dalam hal 

mengawinkan 

1. Mazhab Syafi’i: 

tidak 

memasukkan 

anak laki-laki 

menjadi urutan 

dalam 

perwalian. 

2. Mazhab hanafi : 

Anak laki-laki 

termasuk ke 

dalam urutan 

wali 

1. Mazhab Syafi’i 

menentukan hak 

kewalian sesuai 

dengan urutan 

kewarisan, tidak ada 

ashābah seorang anak 

terhadap ibunya. 

2. Mazhab Hanafi: 

Memasukkan anak 

laki-laki menjadi 

urutan perwalian 

mengikuti urutan 

kewarisan. 
Dalil yang 

digunakan 
Mazhab Syafi’i dan 

Mazhab Hanafi 

Mengunakan ayat 

al-Qur’an dan 

hadist 

1. Mazhab Syafi’i: 

Q.S AlBaqarah 

ayat 221 dan 

232, Annur ayat 

32. Hadist yang 

digunakan 

hadist yang 

diriwayatkan 

oleh Aisyah. 

2. Mazhab Hanafi : 

Q.S. Al-Baqarah 

ayat 230,232 

dan 234, Hadist 

yang 

diriwayatkan 

oleh Muslim. 

1. Mazhab Syafi’i: Q.S 

Al-Baqarah ayat 232 

menjelaskan bahwa 

tidak sah pernikahan 

tanpa adanya wali. 

2. Mazhab Hanafi 

menafsirkan Baqarah 

ayat 232 adalah ayat 

yang menunjukkan 

seorang wali tidak 

boleh mencampuri 

dalam masalah 

perkawinan apabila 

anak perempuan sudah 

saling suka kepada 

laki-laki tersebut. 
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Aspek Persamaan Perbedaan Faktor Perbedaan 

Istinbath 

Hukum 

Sumber Hukum 

yang digunakan 

Mazhab Syafi’i dan 

Mazhab Hanafi 

adalah Al-Qur’an 

sebagai sumber 

hukum yang utama 

kemudian Hadist 

1. Mazhab Syafi’i 

tidak 

menggunakan 

qiyas. 

2. Mazhab Hanafi: 

menambahkan 

qiyas dalam 

menggali 

hukum. 

1.Menggunakan 

pendekatan lafaz 

dalam menggali 

dalilnya dan tidak 

memerlukan metode 

yang lain. 

2. Mazhab Hanafi: 

menggunakan 

pendekatan makna 

sebagai cara 

penggalian hukum 

dan membutuhkan 

metode lain yaitu 

qiyas. 
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Lampiran 2 Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 3 Surat Penetapan Waktu Seminar Proposal 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 6 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 7 Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 8 Surat Keterangan Perolehan SKK 

  


